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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf .

Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S| Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha’ H{ Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zai Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er




J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o Sad S{ Es (dengan titik di bawah)
Ul Dad D{ De (dengan titik di bawah)
L Ta T{ Te (dengan titi dibawah)
L Za Z{ Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ayn ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M em

o Nun N ‘en

K Wau w W

° Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a i=a
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
EVTER W = mar’atun jami>lah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
Labald = fa>timah
4. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
(Evg = rabbana>
i):\ﬂ = al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

(il = asy-syamsu
da)ll = ar-rajulu
Bl = as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh:
el = al-qamar
ol = al-badi>’
IR = al-jala>1

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:

w ©

:—UzJ = umirtu

"o g

g = syai’'un
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MOTTO

Manusia berasal dari tanah, makan hasil tanah, berdiri di atas tanah, dan kembali

ke tanah. Kenapa masih bersifat langit?

(Buya Hamka)
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ABSTRAK

Nisfiyah, Fitrotun. 2023. Judul skripsi “Fase-fase Kehidupan Manusia
(Kajian Terhadap Tafsir al-Azhar)”. Fakultas/Program Studi: Ushuluddin, Adab
dan Dakwah/S1 Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan.
Pembimbing: Prof. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag
Kata Kunci: al-Azhar, Fase-fase kehidupan manusia, Hamka

Latar belakang masalah penelitian ini bahwa Orang-orang sekuler
memandang bahwa hidup ini adalah sebagai tujuan akhir, sehingga hanya
memprioritaskan kebutuhan duniawinya dan bahkan melakukan kejahatan.
Adanya penelitian ini, agar mengetahui fase-fase kehidupan yang akan manusia
lalui menurut pandangan al-Qur’an. Kehidupan modern kini memiliki ciri-ciri
individualisme, materialisme, rasionalitas bahkan ekonomisme, sehingga peneliti
menggunakan tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka untuk mengetahui penafsiran
mufassir kontemporer dalam merespon ayat-ayat mengenai fase-fase kehidupan.
Bahasan tersebut perlu untuk dikaji agar mengingatkan betapa agungnya
kekuasaan Allah dan menyadarkan akan adanya pengadilan setelah dibangkitkan

kembali dari kematian.

Rumusan masalah yang diungkap adalah Apa saja ayat-ayat al-Qur’an
yang membahas tentang fase-fase kehidupan manusia, bagaimana Buya Hamka
menafsirkan ayat-ayat mengenai fase-fase kehidupan manusia dalam tafsir al-

Azhar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yang
digunakan adalah studi pustaka. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
Metode tafsir maudhu’i atau tematik. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah mengumpulkan teks yang data utamanya adalah al-Qur’an, dan kitab
analisa utamanya adalah tafsir al-Azhar karya Buya Hamka, dan juga buku-buku

atau data sekunder lainnya yang memiliki hubungan dengan topik permasalahan
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yang akan dibahas. Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan

analisis tafsir bi ‘ilmi, menggunakan corak maudhu’i dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: Fase kehidupan manusia bisa
diklasifikasikan menjadi 5 fase. Pertama, fase alam arwah hingga berada di
kandungan, yang telah digambarkan dalam Q.S. Al A’ra>f (7): 172 dan Q.S. Al
Mu’minu>n (23): 12-14. Kedua, fase alam dunia yang dijelaskan dalam Q.S. Al-
Bagarah (2): 86, 212 dan Q.S. Al-Hadid (57): 20. Ketiga, fase alam kubur yang
disebutkan dalam Q.S. Al ‘Ankabu>t (29): 57 dan Q.S. Al mumtah {anah (60): 13.
Keempat, fase alam mahsyar, ayat-ayat menggambarkan alam mahsyar, yaitu Q.S.
Ibrahim (14) : 48, dan Q.S. Al Mu’minun (23) : 102-103. Dan kelima, fase alam
akhirat Asy Syu>ra (42): 20, QS. Al-Ah{zab[33]:57 dan Q.S. Al H{asyr (59): 20.
Penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat tentang fase-fase kehidupan manusia
yang sudah disebutkan, menunjukkan bahwa kehidupan manusia dimulai dari
diciptakannya roh ketika berada di alam arwah. Keberadaan janin di kandungan
ibu bisa dilacak oleh ilmuan dengan menggunakan alat bantu medis. Kemudian,
dilahirkan ke dunia yang penuh dengan kesenangan namun pada hakikatnya hanya
sementara. Manusia akan mati dengan membawa amalannya selama di dunia dan
berada di alam kubur sampai hari kebangkitan. Setelah dibangkitkan manusia
akan di kumpulkan di padang mahsyar dan ditimbang amalnya tanpa ada yang
terlupakan, kemudian melewati jembatan shirat. Manusia yang shalih akan
memasuki surga dan orang-orang kafir akan terjatuh ke dalam api neraka dan

mendapat siksa.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Siklus kehidupan manusia diawali dari tidak ada, kemudian diadakan
hidup di dunia dan nantinya akan ditiadakan kembali. Orang-orang sekuler
memandang bahwa hidup ini adalah sebagai tujuan akhir. Akibatnya mereka
menjadi lebih condong memprioritaskan kebutuhan duniawinya, karena
mereka tidak memiliki kesadaran bahwa hidup di dunia hanyalah sementara.
Lebih parahnya mereka akan berani berbuat sesuka hati hingga melakukan
kejahatan tanpa takut adanya pengadilan di akhirat kelak.!

Banyak teori dengan berbagai versi membahas tentang fase kehidupan
manusia, salah satunya adalah menurut Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al
‘Utsaimin dalam bukunya yang berjudul "Ada Apa Setelah Kematian,
Menelusuri  Kejadian-kejadian di  Hari Kiamat" mengatakan bahwa
dinamakannya dengan hari akhir adalah karena tidak akan ada hari lagi
sesudah hari akhir dan ini adalah tahapan akhir yang akan dialami oleh
manusia.

Menurut beliau, manusia itu mengalami lima tahapan kehidupan:
Pertama, tahapan ketidak adaan. Kedua, tahapan di alam rahim. Ketiga, alam
dunia. Tahapan inilah yang menentukan bahagia dan celakanya manusia, dan
merupakan tempatnya ujian atau cobaan. Keempat, alam barzakh yang

merupakan pembatas sampai datangnya hari kebangkitan, dan kemudian

' Sopiansyah, Nurwadjah Ahmad EQ, dan Andewi Suhartini, "Kehidupan Dunia dan
Akhirat dalam Perspektif Pendidikan Islam", As-Syar’i: Jurnal Bimbingan Dan Konseling
Keluarga, Vol. 3, No. 2 (2021), him. 134.



kelima adalah alam akhirat yang merupakan tahapan tujuan dan ujung dari
semuanya.’

Dr. Muhammad Abdurrahim Az-Zaini dalam bukunya yang berjudul
“Filsafat Kematian” menjelaskan bahwa eksistensi manusia akan melewati 3
fase, yaitu; pertama, fase pertama adalah fase alam dunia. Pada fase ini
manusia akan menjalani kehidupan di dunia dengan segala kenikmatan dan
hawa nafsunya. Peristiwa kematian manusia juga termasuk dalam fase ini.

Fase kedua adalah fase alam barzakh. Pada fase ini manusia akan
berada dalam alam penantian, manusia akan memasuki alam barzakh setelah
kematian dan dibangkitkan pada saat hari kiamat tiba. Fase ketiga adalah fase
alam setelah barzakh. Pada fase ini manusia akan menempati keabadian.
Alam ini disebut juga dengan alam akhi rat, yakni surga dan neraka.’

Setelah mengetahui fase kehidupan manusia menurut para ulama, dapat
kita simpulkan bahwa dunia hanyalah tempat mencari bekal untuk di
kehidupan selanjutnya. Mengabaikan kehidupan yang akan kita jalani setelah
di dunia, akan menjadikan kita orang yang serakah dalam hal duniawi.
Kehidupan dunia apabila tanpa disertai dengan pemahaman agama akan
menjerumuskan manusia ke dalam kehinaan. Salah satu hadist yang

menggambarkan kehidupan ini adalah:

S alu e alll Lo alll Jgun; 381 QU Lagie A1) iy gee ol 0
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2 Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, Ada Apa Setelah Kematian? Menelusuri
Kejadian-Kejadian Di Hari Kiama, Terj. Muhammad Isnaeni (Tangerang: Pustaka Al Isnaad,
2008), hlm. 2-5.

3 Muhammad Az-Zaini, Filsafat Kematian (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2019), him. 198.



Dari Ibnu Umar radhiyallu’anhuma berkata: Rasulullah saw. Memegang
kedua pundakku, lalu bersabda: “Jadilah engkau di dunia seperti orang asing
atau seorang mufassir”’ (HR Bukhori)*

Nabi menyampaikan dalam hadis tersebut agar manusia menjadikan
dunia hanya sebagai tempat persinggahan dalam perjalanan, bukan sebagai
tempat tinggal agar hidup kita menjadi lebih tenang dan tidak serakah dalam
hal duniawi.

Melihat hal ini, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana fase
kehidupan yang akan manusia lalui menurut pandangan al-Qur’an, karena
hidup di dunia bagi orang yang beriman bukanlah tujuan akhir melainkan
sebagai alat untuk mendapatkan kebahagiaan kelak di Akhirat.> Menariknya
kehidupan modern kini memiliki ciri-ciri individualisme, materialisme,
rasionalitas bahkan ekonomisme, sehingga akan semakin menarik jika diteliti
menggunakan tafsir kontemporer untuk mengetahui bagaimana mufassir
kontemporer merespon ayat-ayat mengenai fase-fase kehidupan.®

Sebagai sumber acuan utama, al-Qur’an telah menggambarkan tahapan-

tahapan perjalanan hidup manusia, Allah swt berfirman:

snar st a3l 2 A 2 At 28 RS Wl Sl (K5 L

"Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu
Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia

4 A Sunarto, Terjemah Hadis Arba’in An Nawawiyyah (Jakarta: Pustaka Amani, 2012),
hlm. 44-45.

> Muhammad Ma’ruf, "Konsep Mewujudkan Keseimbangan Hidup Manusia dalam Sistem
Pendidikan Islam", Jurnal AI-Ma rifat, Vol. 4, No. 2 (2019), hlm. 130.

¢ Ellya Rosana, "Modernisasi dalam Perspektif Perubahan Sosial", AI-AdYaN, Vol. 10, No.
1 (2015), hlm. 71-72.



menghidupkan — kamu  kembali.  Kemudian  kepada-Nyalah — kamu
dikembalikan." (QS. Al-Baqgarah[2]:28)

Menurut Buya Hamka ayat ini mengandung pertanyaan dengan unsur
keheranan dan kecaman atas pengingkaran orang kafir kepada Allah Swt.
Sungguh aneh jika tidak percaya kepada Allah Swt. Padahal mereka
menyadari jika mereka pernah tidak ada, lalu berada di di dunia, dan Allahlah
yang mematikan juga menghidupkannya. Kemudian Allah juga akan meminta
pertanggungjawaban atas apa yang kita semua lakukan.’

Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam penafsiran mengenai fase
kehidupan yang akan dilalui manusia. Bahasan tersebut perlu untuk dikaji
agar mengingatkan betapa agungnya kekuasaan Allah dan menyadarkan akan
adanya pengadilan setelah dibangkitkan kembali dari kematian.® Sehingga
kita senantiasa meningkatkan kualitas ibadah kepada Allah Swt, enggan
melakukan kemaksiatan, serta pandai menyeimbangkan urusan dunia dan
urusan akhirat.

Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka (w. 1981) merupakan tafsir
kontemporer yang bercorak adabi ijtima’i. Pada bagian mukaddimah Tafsir
al-Azhar dijelaskan tentang salah satu isi mukjizat al-Qur’an, yaitu
terdapatnya pokok-pokok ilmiah di dalam al-Qur’an yang membahas
mengenai alam. Persoalan alam sangat mengagumkan jika dibicarakan,
semakin banyak manusia mengkaji, semakin banyak ilmu pengetahuan yang

didapatkan, semakin jelas pula pemahaman manusia terhadap ayat-ayat al-

7 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid I (Singapura: Pustaka Nasional
PTE LTD, 1989), 149.

8 Umar Latif, "Konsep Mati dan Hidup dalam Islam (Pemahaman Berdasarkan Konsep
Eskatologis )", Jurnal Al-Bayan, Vol. 22, No. 34 (2016), hlm. 35.



Qur’an tersebut.” Penulis tertarik dan memilih untuk mengkaji kitab tafsir al-
Azhar, sehingga judul dari penelitian kepustakaan ini adalah “Fase-Fase
Kehidupan Manusia (Kajian terhadap Tafsir Al-Azhar)”.
B. Rumusan Masalah
1. Apa saja ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang fase-fase kehidupan
manusia?
2. Bagaimana Buya Hamka menafsirkan ayat-ayat mengenai fase-fase
kehidupan manusia dalam tafsir al-Azhar?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang fase-fase
kehidupan manusia.
2. Untuk mengetahui penafsiran Buya Hamka tentang fase-fase kehidupan
manusia dalam tafsir al-Azhar.
D. Manfaat Penulisan
1. Secara teoritis
a. Meningkatkan khazanah keilmuan tentang fase-fase kehidupan
manusia.

b. Meningkatkan pengetahuan dalam bidang ilmu dan tafsir.

2. Secara praktis
a. Diharapkan hasil dari penelitian dapat membantu dan menambah

wawasan baru yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

® Hamka, Tafsir Al Azhar (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 2005), him. 24-25.



b. Mengarahkan kepada pembaca untuk mengenal adanya fase-fase
kehidupan yang akan dilewati oleh manusia.
E. Kajian Teori

Berkembangnya berbagai ilmu pengetahuan seperti ilmu kealaman,
menuntut agar kita memahami dan menafsirkan al-Qur’an tidak hanya secara
harfiahnya saja. Meskipun ilmu pengetahuan berkembang pesat, tak ada satu
pun teori ilmiah yang bertentangan dengan al-Qur’an. Definisi dari tafsir ilmi
sendiri adalah upaya menafsirkan ayat-ayat al-Quran yang dikolerasikan
dengan ilmu-ilmu pengetahuan guna mengungkapkan kemukjizatan
al-Quran.'0

Pada penelitian ini penulis akan membahas tentang fase-fase kehidupan
manusia. Menurut Sayyid Abdullah Al-haddad, kehidupan manusia dapat
dibagi menjadi 5 fase yang telah beliau jelaskan dalam kitab “Sabilul Iddikar
wal I’tibar bima Yamurru bil Insan wa Yanqadli Lahu minal A’mar”, sebagai
berikut;

1. Fase pertama, dimulai sejak Nabi Adam AS diciptakan oleh Allah
SWT. Saat itu juga dalam punggung Nabi Adam terdapat anak cucunya,
sehingga berada di rahim orang tuanya.

2. Fase kedua, dimulai sejak kelahiran manusia ke dunia ini hingga
meninggal dunia. Hal ini merupakan tahapan pertengahan di antara
semua fase. Manusia di fase ini dibebani dengan perintah dan larangan

dari Allah SWT.

10 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: Pengantar llmu-Ilmu Al-Qur’an (Depok: Kencana,
2017), hlm. 36.



3. Fase ketiga, dimulai sejak manusia mati meninggalkan dunia hingga
dibangkitkan dari kubur setelah ditiupnya sangkakala.
4. Fase keempat, dimulai sejak hari kebangkitan dan manusia
dikumpulkan di Mahsyar untuk diadili di hadapan Allah SWT.
5. Fase kelima, dimulai dari saat masuknya manusia ke dalam surga dan
kekal di dalamnya.!!
F. Studi Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu atau studi relevan yang memiliki kaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, antara lain:

Pertama, jurnal dari Miftahul Jannah, Fakhri Yacob dan Julianto yang
berjudul “Rentang Kehidupan Manusia (Life Span Development) Dalam
Islam”. Jurnal ini diterbitkan oleh Gender Equality: International Journal of
Child and Gender Studies vol. 3 tahun 2017. Dalam jurnal ini meneliti
tentang rentang kehidupan manusia mulai dari dalam kandungan, infanci,
bayi, kanak-kanak, baligh, dewasa, dan lansia.

Penelitian ini meskipun membahas mengenai fase-fase kehidupan,
tetapi hanya terfokuskan pada fase ketika manusia hidup di dunia, yaitu
berfokus pada perkembangan fisik dan psikis dalam setiap fase kehidupan,
mulai dari dalam kandungan sampai pada lansia.!”> Berbeda dengan tema

pembahasan yang akan penulis angkat yang akan membahas mengenai fase-

11" Abdullah bin Alawi Haddad, Sabilul Iddikar Wal I'tibar Bima Yamurru Bil Insan Wa
Yanqadli Lahu Minal A 'mar (Mekkah: Dar Al-Hawi, 1998), hlm. 13—14.

12 Miftahul Jannah, Fakhri Yacob, and Julianto, "Rentang Kehidupan Manusia (Life Span
Development) Dalam Islam", Gender Equality: International of Child and Gender Studies, Vol. 3,
No. 1 (2017), hlm. 99.



fase kehidupan manusia mulai dari alam kandungan hingga alam akhirat
kelak.

Kedua, skripsi yang berjudul “Siklus Perjalanan Hidup Manusia dalam
Al-Qur’an: Studi Magqashid al-Qur’an menurut Muhammad al-Thahir ibn
‘Asyur” karya Ikmal. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020. Penelitian ini
berfokus pada siklus dan fase perjalanan hidup manusia dalam klasifikasi
magqashid al-Qur’an Ibn ‘Asyur.!?

Pembahasan dalam penelitian ini sama dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis. Namun, pendekatan yang digunakan berbeda. Adapun
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan
menggunakan pendekatan Maqashid Al-Qur’an, sedangkan pendekatan yang
digunakan oleh penulis adalah metode tafsir maudhu’i.

Ketiga, jurnal yang berjudul “Studi Maqashid Al-Qur’an Siklus
Perjalanan Hidup Manusia dalam Al-Qur’an” ditulis oleh Ikmal dan Khairul
Muttaqin. Jurnal ini diterbitkan oleh Revelatia: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir vol. 2 tahun 2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan Maqashid
Al-Qur’an yaitu kajian interpretasi yang dilihat dari runut sejarah lahir dan
kodifikasinya.'

Penelitian ini mengangkat tema yang sama dengan tema yang akan
dibahas penulis, dengan jenis penelitian kajian pustaka (/ibrary research) dan

metode analisis deskriptif menggunakan pendekatan Maqashid Al-Qur’an

13 Tkmal, “Siklus Perjalanan Hidup Manusia Dalam Al-Qur’an: Studi Maqashid Al-Qur’an
Menurut Muhamad Al-Thahir Ibn ‘Asyur”, Skripsi Sarjana Agama (IAIN Madura, 2020), hlm. 5.

14 Tkmal and Khairun Muttagin, "Studi Magshid Al-Qur’an Siklus Perjalanan Hidup
Manusia Dalam Al- Qur’an", Jurnal llmu Al-Qur’an and Tafsir, Vol. 2, No. 2 (2021), hlm. 154—
55.



versi Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyur. Berbeda dengan pendekatan yang
akan digunakan penulis yaitu pendekatan metode tafsir maudhu’i.

Keempat, jurnal yang berjudul “A Revision of the Theory of
Spiritualization of Man’s Body According to Mulla Sadra as a Solution for
the Issues Related to the Hereafter”, ditulis oleh Masud Esmaeili. Jurnal ini
diterbitkan oleh Journal of Philosophical Theological Research vol 21 no 2
tahun 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, yaitu
berdasarkan pada pandangan Mulla Sadra.!> Penelitian ini membahas
pandangan Mulla Sadra mengenai perjalanan tubuh manusia menuju akhirat.

Kelima, Skripsi berjudul “Gambaran Kehidupan Dunia dalam al-
Qur’an: Sebuah Kajian Tematik” yang ditulis oleh Muhammad Ilham Dwi
Aristya. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. Bentuk penelitian ini
menggunakan metode penelitian pustaka, sementara pendekatan yang
digunakan adalah metode maudhu’i sama dengan yang penulis gunakan.
Namun, penelitian ini berfokus pada term hayt al-dunia untuk mengetahui
makna kehidupan dunia dalam al-Qur’an sehingga berbeda dengan penulis
yang fokus pada semua fase kehidupan manusia.'®

G. Kerangka Berpikir

Metode-metode dalam Ilmu Tafsir antara lain; Metode tafsir tahlili,

mugarin, ijmali, dan maudhu’i. Sedangkan dalam penelitian, penulis

menggunakan metode tafsir maudhu’i. Tafsir Maudhu’i atau istilah bahasa

15 Masud Esmaeily, "A Revision of the Theory of Spiritualization of Man’s Body
According to Mulla Sadra as a Solution for the Issues Related to the Hereafter", Journal of
Philosophical Theological Research, Vol. 21, No. 2 (2019), hlm. 117.

16 Muhammad Ilham Dwi Aristya, “Gambaran Kehidupan Dunia dalam Al-Qur’an: Sebuah
Kajian Tematik”, Skripsi Sarjana Agama (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), hlm. 9.
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Indonesianya disebut dengan tafsir tematik. Dilihat secara sistematis, tafsir
maudhu’i adalah cara menafsirkan dengan menyatukan ayat-ayat yang subjek
atau topik pembicaraan dan tujuannya sama. Lalu menafsirkan secara rinci
kemudian mengistinbatkan hukum-hukum yang ada di dalamnya.!”

Penulis juga akan menganalisis menggunakan tafsir bi ilmi yaitu
dengan meninjau dari aspek alamiah.'® Dengan demikian, penulis hendak
mengulas mengenai fase-fase kehidupan manusia perspektif tafsir al-Azhar.
Fase-fase kehidupan manusia diartikan sebagai tahapan-tahapan kehidupan
yang akan dilalui manusia. Adapun kitab tafsir yang akan digunakan oleh

penulis adalah tafsir al-Azhar karya Buya Hamka.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Fase-Fase Kehidupan Manusia;

1. Alam Arwah hingga Kandungan
2. Alam Dunia

3. Alam Kubur

4. Alam Mahsyar

5. Alam Akhirat

17 Dinni Nazhifah and Fatimah Isyti Karimah, "Hakikat Tafsir Maudhu’i dalam Al-Qur’an",
Jurnal Iman Dan Spiritualitas, Vol. 1, No. 3 (2021), hlm. 372.

18 Udi Yuliarto, Al-Tafsir Al-Ilmi Antara Pengakuan Dan Penolakan, Jurnal Khatulistiwa -
Journal Of Islamic Studies vol. 1, no. 1, 2011. hlm. 36.
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Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an
yang terkait fase-fase kehidupan —
manusia (Maudhui/Tematik)

Meninjau kajian ilmiah
(tafsir ilmi)

Analisis penafsiran Buya Hamka
dalam tafsir al-Azhar

g

Hasil Analisis <

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan pendekatan
a. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif
kepustakaan, karena datanya diperoleh dengan penelitian
kepustakaan, yaitu berasal dari buku tafsir, artikel, jurnal, buku, dan
sumber lain yang temanya fase-fase kehidupan manusia.
b. Pendekatan penelitian
Metode tafsir maudhu’i atau tematik adalah pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat

al-Qur’an yang berkenaan dengan fase-fase kehidupan manusia.
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Kemudian menyusunnya berdasarkan kronologisnya dan asbabun
nuzulnya.!
2. Data penelitian
Guna menjawab permasalahan pada penelitian ini, penulis
menggunakan data berupa Penafsiran Buya Hamka dalam tafsir al-Azhar
mengenai fase-fase kehidupan manusia.
3. Sumber data
Penelitian ini membutuhkan dua sumber data:
a. Sumber data primer
Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini, bersumber dari
Tafsir Al-Azhar yang diterbitkan PT Pustaka Panjimas, Jakarta tahun
2005. Khususnya pada bab yang akan diteliti.
b. Sumber data sekunder
Data penunjang yang dibutuhkan antara lain; jurnal, buku, dan
artikel atau bacaan yang memiliki kaitan dengan topik pada
penelitian, baik yang secara langsung maupun yang tidak langsung.
4. Teknik pengumpulan data
Setelah menentukan masalah yang akan diteliti, penulis akan
melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data dilaksanakan dengan
mengumpulkan teks yang data utamanya adalah al-Qur’an, dan kitab
analisa utamanya adalah tafsir al-Azhar karya Buya Hamka, dan juga

buku-buku, artikel maupun data sekunder lainnya yang memiliki

19 Moh. Tulus Yamani, "Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir Maudhu’i", J-Pai,
Vol. 1, No. 2 (2015), hlm. 273.
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hubungan dengan topik permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnya
data yang sudah dikumpulkan akan dianalisis.
5. Teknik analisis data

a. Analisis tafsir bi ‘ilmi, yaitu dengan ditinjau dari aspek sains,
memahami fase-fase kehidupan manusia secara ilmiah dan
rasional.?’

b. Menggunakan corak maudhu’i, yang artinya mencari jawaban
dengan menghimpun ayat-ayat dengan tujuan atau pokok
pembahasan yang sama, dan dalam hal ini mengenai fase-fase
kehidupan manusia. Kemudian memperhatikan penjelasan dan
hubungan antar ayat.?!

6. Teknik penyajian
Teknik penyajian data dilakukan secara deskripsi, yaitu
memaparkan, menguraikan atau menggambarkan  pokok-pokok
permasalahan secara terperinci. Kemudian menarik kesimpulan sehingga

mudah dipahami.

I. Sistematika pembahasan

Bab pertama, bab ini berisi pendahuluan yang membahas latar belakang
mengapa peneliti menulis judul skripsi ini, kemudian menjelaskan
permasalahan utama, tujuan serta manfaat penelitian, Kajian Pustaka,

Kerangka Teori, Metodologi Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber Data,

20 Udi Yuliarto, "Al-Tafsir Al-Ilmi Antara Pengakuan Dan Penolakan", Jurnal Khatulistiwa
- Journal Of Islamic Studies, Vol. 1, No. 1 (2011), hlm. 36.
2l Yamani, "Memahami Al-Qur'an Dengan Metode Tafsir Maudhu’i"........ hlm. 273.
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Teknik Pengumpulan Data, Langkah-langkah Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

Bab kedua, Mengulas tentang Landasan Teori yang berkenaan dengan
tema yang dibahas. Mengemukakan gambaran secara umum mengenai fase-
fase kehidupan yang akan dilewati oleh manusia.

Bab ketiga, bab ini berisi mengenai biografi, pemikiran, karya-karya,
metode, corak penafsiran Buya Hamka dan analisis dari rumusan masalah.

Bab keempat, penulis akan menjabarkan analisis pandangan Buya
Hamka mengenai fase-fase kehidupan manusia dan analisis terhadap ayat-
ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan fase-fase kehidupan manusia
berdasarkan penafsiran Buya Hamka dalam tafsir al-Azhar.

Bab kelima, berisi kesimpulan dari hasil penelitian agar mudah
dipahami dan saran terhadap penelitian yang penulis lakukan untuk peneliti

selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya, penulis

menyimpulkan bahwa:

1.

Fase kehidupan manusia bisa diklasifikasikan menjadi 5 fase. Pertama,
fase alam arwah hingga berada di kandungan, ayat-ayat al-Qur’an yang
menggambarkan adanya fase ini antara lain; Q.S. Al A’ra>f (7): 172 dan
Q.S. Al Mu’minu>n (23): 12-14. Kedua, fase alam dunia yang dijelaskan
dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 86, 212 dan Q.S. Al-Hadid (57): 20. Ketiga,
fase alam kubur yang disebutkan dalam Q.S. Al ‘Ankabu>t (29): 57 dan
Q.S. Al mumtah{anah (60): 13. Keempat, fase alam mahsyar, ayat-ayat
menggambarkan alam mahsyar, yaitu Q.S. Ibrahim (14) : 48, Q.S. Al
Kahfi (18) : 48, dan Q.S. An Naba’ (78) : 38 tentang dikumpulkannya
manusia di padang mahsyar. Q.S. Al A’raf (7) : 8§ dan 9, Q.S. Al Anbiyaa
(21) : 47, Q.S. Al Mu’minun (23) : 102 dan 103 tentang hari perhitungan
amal manusia. Dan kelima, fase alam akhirat Asy Syu>ra (42): 20, QS. Al-
Ah{zab(33):57 dan Q.S. Al H{asyr (59): 20.

Penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat tentang fase-fase kehidupan
manusia yang sudah disebutkan, menunjukkan bahwa fase kehidupan
manusia yang pertama adalah fase alam arwah hingga alam kandungan,
dimulai dari diciptakannya roh ketika berada di alam arwah. Manusia

diciptakan dari tanah karena sumber makanan manusia adalah tumbuhan
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yang mengambil sari dari tanah, setelah berada di alam kandungan
keberadaan janin bisa dilacak oleh ilmuan dengan menggunakan alat bantu
medis. Kemudian fase kedua, manusia dilahirkan ke dunia yang penuh
dengan kesenangan namun pada hakikatnya hanya sementara. Hidup di
dunia adalah untuk beriman dan beramal yang shalih. Fase ketiga, manusia
akan mati dengan membawa amalannya selama di dunia dan berada di
alam kubur sampai hari kebangkitan. Fase keempat, setelah dibangkitkan
manusia akan di kumpulkan di padang mahsyar dan ditimbang amalnya
tanpa ada yang terlupakan, sehingga melewati jembatan shirat. Fase
kelima, manusia yang shalih akan bisa melewati jembatan shirat dengan
mudah sehingga berhasil memasuki surga. Sebaliknya, orang-orang kafir
akan gagal melewatinya sehingga terjatuh ke dalam api neraka dan

mendapat siksa.

B. Saran

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan tema ini
dengan lebih baik lagi, karena kajian ini masih kurang membahas penafsiran
ayatayat mengenai fase-fase kehidupan manusia secara mendetail, terkait
tidak semua ayat penulis kaji tafsirnya dan kitab tafsir yang penulis rujuk pun
terbatas. Diharapkan juga hasil penelitian ini sebaiknya diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi ilmu yang tepat untuk meningkatkan

kualitas hidup sebagai hamba Allah Swt.
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